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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah hubungan kepuasaan komunikasi organisasi 
dengan motivasi kerja karyawan. Motivasi kerja karyawan sangat dibutuhkan oleh sebuah 
perusahaan agar tujuan perusahaan dapat segera tercapai. Namun di PT. Srikandi Plastik terdapat 
gejala dimana para karyawan mengalain ketidakpuasaan komunikasi organisasi. Teori yang 
digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian adalah teori yang ditulis oleh Down & 
Hanzen (1997) tentang dimensi kepuasan komunikasi. Teori ini terdiri dari delapan indikator 
kepuasan komunikasi sebagai alat ukur kepuasan komunikasi dan menggunakan Teori Motivasi 
yang terdapat dalam buka Pace and Faules. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif, metode penelitian survey, dan pendekatan kuantitatif. Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, kuesioner, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara kepuasaan komunikasi organisasi dengan motivasi kerja karyawan.  
 
Kata Kunci: Kepuasan, Motivasi, Komunikasi, Organisasi. 
 
Pendahuluan 
Individu-individu yang ada dalam organisasi tidak dapat terlepas dari kegiatan 
komunikasi. Komunikasi adalah “proses penyampaian informasi dan pengertian 
dari satu orang ke orang lain, dan cara penyampaian gagasan, fakta, pikiran, 
perasaan dan nilai kepada orang lain” (Davis & Newstrong, 1992, p. 150). Oleh 
karena itu, komunikasi sangatlah dibutuhkan dalam sebuah organisasi yang dapat 
membantu tercapainya tujuan dari sebuah organisasi tersebut. Kepuasan 
komunikasi organisasi adalah reaksi afektif individu atas hasil-hasil yang 
diinginkan yang berasal dari komunikasi yang terjadi dalam organisasi menurut 
(Pace dan Faules, 2006, p. 164). Pace  dan Faules (2006, p.126) dengan jelas 
mengatakan bahwa “seberapa jauh harapan pegawai dipenuhi oleh organisasi, 
dapat menjadi faktor yang meningkatkan vitalias kerja / motivasi.”  
 
 
Hubungan komunikasi interaksi yang efektif: 
membutuhkan komunikator yang efektif guna kepuasan kedua belah pihak; 
serta masing-masing pihak perlu berkontribusi dalam keseluruhan 
JURNAL E-KOMUNIKASI  VOL  I. NO.1 TAHUN 2013 
  Jurnal e-Komunikasi Hal. 2 
komunikasi yang dilakukan. Demikian pula dalam berinteraksi, perlu  
pembicara dan pendengar dalam menyampaikan pesan verbal maupun non 
verbal melalui gerakan mata, ekspresi vocal, gerakan tubuh serta wajah dan 
saling memberikan kesempatan untuk berbicara merupakan bentuk 
komunkasi interaksi yang efektif guna kepuasan komunikasi (Devito,  2000, 
p. 265). 
 
Salah satu fungsi dari komunikasi organisasi adalah: 
fungsi pengaruh dan persuasi atau motivasi. Komunikasi dapat 
menumbuhkan motivasi dengan cara menjelaskan kepada karyawan apa 
yang harus dilakukan, bagaimana motivasi kerja karyawan dinilai, dan apa 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja tersebut. Informasi yang 
diberikan akan merangsang karyawan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 
dan dengan hasil yang maksimal. Pengarahan-pengarahan yang jelas dari 
atasan akan mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan 
baik karena dengan pengarahan tersebut maka karyawan mengetahui bagian 
dari tanggung jawabnya serta cara untuk melakukan pekerjaannya. 
Komunikasi organisasi sangat berkaitan dengan motivasi staf di dalamnya. 
Motivasi adalah menyangkut alasan-alasan mengapa orang mencurahkan 
tenaga untuk melakukan suatu pekerjaan menurut Pace dan Faules (Pace 
dan Faules, 2006, p. 113).  
 
Motivasi kerja muncul dari “proses komunikasi organisasi yang sedang dan telah 
terjadi, dimana karyawan ada di dalamnya.  Karyawan terlibat proses komunikasi 
dengan atasan maupun sesama dalam keterkaitannya dengan harapan, pemenuhan, 
peluang dan kinerja mereka“ (Pace dan Faules, 2006, p. 113). Kepuasan 
komunikasi organisasi  adalah “reaksi afektif individu atas hasil-hasil yang 
diinginkan yang berasal dari komunikasi yang terjadi dalam organisasi”  (Pace 
dan Faules, 2006, p. 164). Sehingga ia pun tak terlepas dari unsur harapan dan 
pemenuhannya. Jadi. terdapat benang merah antara kepuasan komunikasi 
organisasi dalam proses komunikasi organisasi dengan motivasi kerja. Pace dan 
Faules (2006) dengan jelas mengatakan bahwa “seberapa jauh harapan pegawai 
dipenuhi oleh organisasi, dapat menjadi faktor yang meningkatkan vitalias kerja / 
motivasi” (p. 126). Bila dilihat dari teori Pace ini menunjukan bahwa terdapat 
benang merah antara kepuasaan dan motivasi kerja. 
 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Hodijah pada tahun (2012) memiliki judul 
”Hubungan Antara Intensitas Komunikasi Orang Tua Dan Anak Dengan Motivasi 
Belajar Anak”. Hasil penelitian diketahui hasil analisis data yang dilakukan 
menunjukkan ada korelasi positif yang signifikan yang menyatakan bahwa ada 
hubungan antara intensitas komunikasi orang tua dan anak dengan motivasi 
belajar anak. 
 
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Pertiwi pada tahun (2011) memiliki judul 
”Peranan Komunikasi Dan Motivasi Kerja (Studi Korelasional Tentang Peranan 
Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan di PT. Asianagro Agungjaya 
Tanjung Balai Asahan)”. Dari hasil penelitian terdapat hubungan yang cukup 
berarti dan berpola positif  yakni terdapat hubungan antara peranan komunikasi 
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dengan motivasi kerja karyawan di PT. Asianagro Agungjaya Tanjung Balai 
Asahan. 
 
Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Erfini Dwi Untari pada tahun (2007) 
memiliki judul ” Pengaruh Komunikasi Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Sub 
Bagian Lingkungan Hidup Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten”. Hasil 
penelitian diperoleh persamaan yang di dapatkan adalah terdapat pengaruh 
komunikasi terhadap motivasi kerja karyawan pada kantor pemerintah daerah 
kabupaten Klaten. 
 
Beda penelitian peneliti dengan penelitan terdahulu adalah penelitian ini 
menekankan pada adakah hubungan kepuasaan komunikasi organisasi dengan 
motivasi kerja karyawan bukan intensitas, pengaruh dan peranan komunikasi 
terhadap motivasi kerja karyawan. 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti fenomena yang terjadi di PT. Srikandi Plastik 
adalah dimana terdapat permasalahan pada komunikasi organisasi dalam 
perusahaan tersebut terutama pada bagian kepala produksi dengan para karyawan 
produksi yang selalu terjadi misscommunication yang berakibat terhadap 
hubungan antara pemimpin produksi dengan karyawan produksi menjadi kurang 
baik sehingga mempengaruhi motivasi untuk bekerja dari karyawan dan tentunya 
kurangnya motivasi ini akan berakibat pada PT. Srikandi Plastik itu sendiri. 
 
PT. Srikandi Plastik Sidoarjo adalah perusahaan yang bergerak dalam pembuatan 
biji plastik yang akan dipasok ke pabrik-pabrik pembuat produk jadi dari bahan 
plastik seperti galon, gentong, kursi, meja dan lain-lain. Untuk mendukung 
kelancaran perusahaan, perlu adanya sumber daya manusia yang kompeten. 
Pelaksanaan kerja pada setiap perusahaan termasuk Srikandi Plastik 
membutuhkan kepuasan komunikasi agar efektifatas kerja dapat tercapai. Selama 
ini PT. Srikandi Plastik Sidoarjo tampak baik-baik saja namun setelah diamati 
lebih dalam ternyata terdapat permasalahan dalam perusahaan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara terdapat keluhan dari pimpinan produksi kepada 
karyawannya dan begitu sebaliknya dimana mereka saling menyalahkan satu-
sama lain ketika terjadi kesalahan produksi barang. Padahal, hal semacam itu 
tidak boleh terjadi karena dapat mengganggu kinerja perusahaan.  
 
Permasalahan itu terjadi saat pemimpin produksi memberikan intruksi untuk 
memproduksi barang tertentu ( timba air ) dengan warna hijau namun tidak 
memberikan instruksi yang jelas sehingga membuat karyawan produksi merasa 
bimbang karena warna hijau tersebut memiliki bermacam tingkatan namun bila 
ditanya warnanya apa pemimpin produksi merasa marah karena pemimpin 
produksi menganggap seharusnya karyawan tersebut harusnya sudah mengetahui 
hijau yang sering di pakai. Namun, setelah di produksi dengan warna yang biasa 
digunakan ternyata warna tersebut salah dan pemimpin produksi tidak mau 
bertanggungjawab serasa melepas tanggungjawabnya dan menyalahkan karyawan 
bagian produksi. 
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Karyawan produksi hanya bisa diam saja tidak dapat melakukan perlawanan 
ketika mendapatkan complain dari pemilik PT. Srikandi mereka menganggap 
harus menahan amarah mereka jika ingini tetap bekerja disana. Didasarkan faktor 
kurangnya kepuasaan komunikasi ini yang membuat para karyawan menjadi tidak 
termotivasi dengan perkerjaan yang dilakukan dan sangat berdampak pada 
perusahaan. 
 
Sehubungan dengan komunikasi organisasi dan motivasi kerja, terdapat fenomena 
komunikasi organisasi antar lini yang menarik perhatian peneliti pada PT. 
Srikandi Plastik. Permasalahan yang ada pada PT. Srikandi Plastik adalah 
kurangnya komunikasi yang baik antar karyawan marketing dan konsumen, hal 
ini seperti dikatakan pimpinan Asiong. 
“…Saya ini masih ada masalah sering pada karyawan akan  penyampaian order 
PP warna , ketika karyawan mengerjakan saya complain hijau kurang tua  atau 
ketuaan, kalau yang senior disini sih oke saya bilang seperti ini udah tau , tapi 
kalau pas ndak masuk shiftnya atau cuti ini sering salah..udah sering dibalingin 
masih saja salah” (Asiong, Wawancara, Agustus 22, 2012). 
 
Masalah yang ditemukan tersebut dimungkinkan karena kurangnya kepuasaan 
komunikasi organisasi antara karyawan yang ada di PT. Srikandi Plastik dengan 
adanya masalah kepuasaan komunikasi organisasi menunjukan bahwa terdapat 
permasalahan komunikasi antara karyawan dengan pimpinan produksi yang 
tentunya membuat kondisi tidak nyaman saat bekerja dan karyawan juga merasa 
pemilik perusahaan kurang memberikan perhatian kepada dirinya yang memang 
tidak memiliki jabatan penting dalam perusahaan tersebut. 
 
Tinjauan Pustaka 
Pace dan Faules (2006) berpendapat bahwa ”Kepuasan komunikasi organisasi 
adalah suatu konsep yang biasanya berkenaan dengan kenyaman; jadi kepuasan 
komunikasi berarti individu merasa nyaman dengan pesan-pesan, media dan 
hubungan-hubungan dalam organisasi”(p.165). Atau dengan kepuasan komunikasi 
organisasi menggambarkan reaksi afektif individu atas hasil-hasil yang diinginkan 
yang berasal dari komunikasi yang terjadi dalam organisasi.  
 
 
Motivasi kerja muncul dari proses komunikasi organisasi yang sedang dan telah 
terjadi, dimana karyawan ada di dalamnya.  Karyawan terlibat proses komunikasi 
dengan atasan maupun sesama dalam keterkaitannya dengan harapan, pemenuhan, 
peluang dan kinerja mereka. “Kepuasan komunikasi organisasi adalah reaksi 
afektif individu atas hasil-hasil yang diinginkan yang berasal dari komunikasi 
yang terjadi dalam organisasi” (Pace  dan Faules, 2006, p. 164). Sehingga ia pun 
tak terlepas dari unsur harapan dan pemenuhannya. Jadi terdapat benang merah 
antara kepuasan komunikasi organisasi dalam proses komunikasi organisasi 
dengan motivasi kerja. Pace dengan jelas mengatakan bahwa “seberapa jauh 
harapan pegawai dipenuhi oleh organisasi, dapat menjadi faktor yang 
meningkatkan vitalitas kerja / motivasi” (Pace and Faules, 2006, p. 164). 
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Metode 
Konseptualisasi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. “Survei adalah metode 
riset dengan menggunakan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan datanya. 
Tujuannya untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang 
dianggap mewakili populasi tertentu” (Kriyantono, 2008, p. 59). 
 
Subjek Penelitian  
Arikunto (2001) mengemukakan pengertian subjek penelitian adalah “sesuatu 
yang merupakan wadah dari penelitian, sedangkan objek penelitian adalah 
variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika 
penelitian” (p. 29). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah hubungan 
kepuasan komunikasi organisasi dengan motivasi kerja karyawan di PT. Srikandi 
Plastik Sidoarjo. Dimana kepuasan komunikasi organisasi sebagai variabel X dan 
motivasi kerja karyawan sebagai variabel Y. Subjek yang akan diteliti adalah PT. 
Srikandi Plastik yang merupakan salah satu Perusahaan yang bergerak dalam 
pembuatan biji plastik di Jawa Timur. 
 
Analisis Data  
Untuk melakukan analisis dalam penelitian ini, beberapa teknik yang digunakan 
antara lain uji validitas, uji reliabilitas, dan uji korelasi. Untuk melakukan analisis 
hubungan kepuasaan komunikasi organisasi dengan motivasi kerja karyawan, 
peneliti mengolah data dalam distribusi frekuensi dan mean. 
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Temuan Data 
Correlations 
 
 
 Kepuasaan Komunikasi 
Organisasi (X) 
Motivasi Kerja (Y) 
Kepuasaan Komunikasi 
Organisasi (X)  
Pearson Correlation (2-
tailed) 
N 
1 
. 
35 
.852** 
.000 
35 
Motivasi Kerja (Y) 
Pearson Correlation (2-
tailed) 
N 
.852** 
.000 
.35 
1 
. 
35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 
(r) sebesar 0.852, hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kepuasan 
komunikasi organisasi dengan motivasi kerja. Nilai tersebut menunjukkan 
hubungan variabel kepuasan komunikasi organisasi dengan variabel motivasi 
kerja karyawan adalah sangat erat atau sangat kuat. Sehingga dapat diketahui 
apabila kepuasan komunikasi organisasi berjalan dengan baik yang artinya 
berjalan dengan frekwensi dan durasi yang cukup, maka motivasi kerja yang 
dirasakan karyawan dapat maksimal, begitu pula sebaliknya apabila kepuasan 
komunikasi organisasi berjalan dengan kurang baik yang artinya berjalan dengan 
frekwensi dan durasi yang jarang, maka motivasi kerja karyawan akan minim 
sekali. 
 
Analisis dan Interpretasi  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan analisa regresi linear sederhana diketahui 
bahwa nilai koefisien dari variabel bebas kepuasan komunikasi organisasi adalah 
positif, hal ini menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel kepuasan 
komunikasi organisasi dengan variabel motivasi kerja. Hal ini berarti setiap 
kenaikan satu satuan dalam variabel bebas (variabel bebas lainnya dianggap 
konstan) akan menyebabkan kenaikan pada variabel terikat sebesar nilai koefisien 
regresinya. ”Kepuasan komunikasi organisasi adalah reaksi afektif individu atas 
hasil-hasil yang diinginkan yang berasal dari komunikasi yang terjadi dalam 
organisasi” (Pace dan Faules, 2006, p. 164). Pace (2006) dengan jelas mengatakan 
bahwa “seberapa jauh keinginan atau harapan pegawai dipenuhi oleh organisasi, 
dapat menjadi faktor yang meningkatkan motivasi kerja” (p.126). Sehingga hasil 
dari penelitian ini senada dengan penelitian Pace dan Faules (2006) dimana 
keinginan atau harapan pegawai yang terlihat dari kepuasan komunikasi 
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organisasi dapat berdampak pada meningkatnya motivasi kerja karyawan. 
Semakin tinggi harapan akan kepuasan komunikasi organisasi akan semakin 
tinggi pula motivasi kerja karyawan. 
 
Mayoritas karyawan merasa puas dengan keterbukaan atas gagasan dan masukan 
di PT. Srikandi Plastik, atasan dapat terbuka dalam menerima gagasan atau ide 
karyawan, atasan mengetahui dan memahami permasalahan yang ada dialami oleh 
karyawan, atasan membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi dalam 
pekerjaan karyawan dan atasan mau menampung atau menerima kritik dan saran 
dari karyawan. Hal ini diharapkan dapat membantu perusahaan agar dapat 
menentukan pemecahan masalah secara tepat dan akurat terhadap karyawan di PT. 
Srikandi Plastik Sidoarjo. Pace dan Faules (2006) menjelaskan bahwa “manajer 
harus menerima informasi dari bawahan yang salah satunya adalah menjelaskan 
persoalan-persoalan kerja yang belum dipecahkan bawahan yang mungkin 
memerlukan beberapa macam bantuan dari atasan” (p. 190). 
 
Karyawan merasa puas dengan penerimaan informasi, karyawan mendapatkan 
informasi mengenai peraturan dan tujuan perusahaan dengan jelas, karyawan 
mendapatkan kejelasaan informasi mengenai SOP tugas, karyawan mendapatkan 
kejelasaan informasi mengenai deskripsi kerja yang harus dilakukan, karyawan 
memperoleh informasi mengenai waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan. Ketersediaan informasi mengenai SOP tugas merupakan salah satu hal 
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu perusahaan. Hal ini 
dikarenakan setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan juga berkaitan 
dengan tercapainya tujuan perusahaan. Menurut Pace dan Faules (2006) “salah 
satu jenis informasi komunikasi ke bawah adalah informasi mengenai bagaimana 
melakukan pekerjaan” (p. 185). Informasi mengenai bagaimana melakukan 
pekerjaan dalam hal ini adalah informasi mengenai SOP yang diperoleh karyawan 
untuk menjalankan pekerjaannya. 
 
Informasi perusahaan yang diperoleh karyawan mengenai sejarah, visi, dan misi 
serta perubahan peraturan, manajemen atau sistem merupakan bagian penting 
yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Pengetahuan karyawan akan hal 
tersebut dapat membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Misalnya 
saja di PT. Srikandi Plastik, setiap karyawan harus mengetahui visi dan misi 
perusahaan dengan tujuan agar karyawan mengetahui arah yang harus dituju 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini sependapat dengan Pace dan Faules 
(2006) mengenai “kemudahan dalam mengakses informasi, yang menyatakan 
bahwa anggota organisasi harus relatif mudah memperoleh informasi yang 
berhubungan luas dengan perusahaan, organisasinya, para pemimpin, dan 
rencana-rencana” (p. 157).  
 
Kebebasan memberikan feedback atas komunikasi dari atasan kepada bawahan, 
memberikan masukan atas gagasan/ide atasan, memberikan saran dan kritik atas 
pendapat atasan, serta komunikasi yang memuaskan dengan atasan dalam hal 
berdiskusi dirasa sudah berjalan dengan baik bagi sebagian besar responden. 
Menurut Planty dan Machaver “komunikasi ke atas menambahkan apresiasi dan 
loyalitas kepada organisasi dengan memberi kesempatan kepada pegawai untuk 
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mengajukan pertanyaan dan menyumbang gagasan serta saran-saran mengenai 
operasi organisasi” (dalam Pace & Faules, 2006, p. 190). Hal inilah yang terjadi di 
PT. Srikandi Plastik saat ini atasan memberikan kebebasan kepada setiap 
karyawannya untuk memberikan kritik dan saran kepada atasan sebagai wujud 
komunikasi timbal balik antara atasan dan bawahan sehingga pimpinan dapat 
mengetahui permasalahan yang ada pada karyawan dan dapat menemukan cara 
yang paling tepat dalam memecahkan masalah yang ada dalam perusahaan. 
 
Srikandi Plastik dapat berupa banyak hal, misalnya seperti reward tertentu yang 
akan diperoleh seorang karyawan apabila karyawan tersebut memiliki hasil kerja 
yang baik. Selain reward, perusahaan tersebut juga dapat penghargaan yang 
berupa pujian secara langsung kepada karyawan artas prestasi yang telah 
dicapainya. Penghargaan hasil kerja ini dapat diperoleh melalui penilaian kinerja. 
Menurut Sofyandi (2008) ”penilaian kinerja adalah proses organisasi dalam 
mengevaluasi pelaksanaan kinerja karyawan” (p. 122). 
 
Kepuasan kerja sangat penting dalam kehidupan organisasi dengan adanya 
kepuasan kerja diharapkan seorang karyawan akan mengeluarkan segala 
kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan, sehingga akan 
didapatkan hasil yang optimal dari yang seharusnya dapat dicapai oleh karyawan 
yang bersangkutan. Pimpinan perusahaan harus benar-benar memperhatikan 
kepuasan komunikasi organisasi yang ada dalam organisasinya, karena dengan 
perhatian yang intensif terhadap motivasi kerja pada organisasinya maka 
diharapkan karyawan akan lebih giat bekerja untuk mewujudkan tujuan 
organisasinya, sehingga usaha perusahaan untuk pengembangan karyawan akan 
berjalan dengan mudah dan perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang 
maksimal dan tujuan perusahaan akan segera tercapai bila pimpinan dan karyawan 
memiliki motivasi yang besar dalam perusahan tersebut. 
 
Simpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kepuasan komunikasi 
organisasi dengan motivasi kerja karyawan pada PT. Srikandi Plastik, dengan 
nilai signifikansi kurang dari 0.05. Hubungan antara kepuasan komunikasi 
organisasi dengan motivasi kerja adalah bernilai positif dan menunjukkan 
keterikatan yang sangat kuat di dasari dari nilai koefisien korelasi (r) sebesar 
0.852, hal ini menunjukkan adanya hubungan positif antara kepuasan komunikasi 
organisasi dengan motivasi kerja. Nilai tersebut menunjukkan hubungan variabel 
kepuasan komunikasi organisasi dengan variabel motivasi kerja karyawan adalah 
sangat erat atau sangat kuat, dimana apabila kepuasan komunikasi organisasi 
berjalan dengan baik maka motivasi kerja yang dirasakan karyawan dapat 
maksimal, begitu pula sebaliknya bila kepuasaan komunikasi organisasi berjalan 
dengan buruk maka motivasi kerja karyawan akan menurun atau memburuk 
sehingga dapat mempengaruhi PT. Srikandi Plastik Sidoarjo. 
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Dimensi X terendah terdapat dapat pada indikator 1 yaitu komunikasi organisasi 
memotivasi organisasi dengan mean sebesar 3.37 dan indikator tertinggi tedapat 
pada indikator 3 yaitu informasi keselurhan mengenai organisasi dengan mean 
sebesar 3,7. 
 
Dimensi Y terendah terdapat pada indikator 1 harapan dengan mean sebesar 3.76 
dan tertinggi terdapat pada indikator 2 yaitu Pemenuhan dengan mean sebesar 
3.98. 
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